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ABSTRAK
NAMA    : RUDIASYAH
NIM : 40400113149
JUDUL : Inovasi Pustakawan Dalam Meningkatkan minat kunjung siswa pada
Perpustakaan  di Sekolah Man 1 Baraka Enrekang
Skripsi ini membahas tentang inovasi pustakawan dalam meningkatkan minat
siswa untuk mengunjungi Perpustakaan di Sekolah MAN 1 Enrekang. Pokok
permasalahan dari skripsi ini adalah Bagaimanakah Inovasi Pustakawan dalam
meningkatkan kualitas Perpustakaan dan apa Kendala Pustakawan dalam
meningkatkan minat kunjung Perpustakaan di Perpustakaan MAN 1 Baraka
Enrekang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk inovasi pustakawan dalam meningkatkan
kualitas dan Kendala Pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung Perpustakaan
di Perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah perpustakaan itu sendiri dan pengelola perpustakaan
MAN 1 Baraka Enrekang. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
dengan menggunakan lembar observasi, panduan wawancara, alat perekam suara,
kamera. Data yang dikumpul diolah dengan menggunakan analisis deskriptif.
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa, Perpustakaan MAN 1 Baraka
Enrekang dalam meningkatkan kualitas perpustakaan maka pihak perpustakaan dan
pustakawan melakukan inovasi seperti perombakan koleksi yang ada serta
memperbaruhi ruangan perpustakaan tersebut sehingga menarik pemustaka (siswa)
untuk berkunjung. Dan kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan
minat kunjung yaitu Kurangnya Dana , Pelatihan Yang Jarang, Koleksi Buku Bacaan
(Fiksi dan Bukan Fiksi) yang Koleksi yang belum lengkap serta sarana prasana yang
belum mamadai seperti internet dikarena terbatas dengan sekolah Hal ini merupakan
kendala yang dihadapi oleh pustakawan dikarenakan pustakawan membutuhkan
banyak referensi untuk menarik pemustaka (siswa) untuk mengunjugi perpustakaan
MAN 1 Baraka Enrekang.





A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan salah satu lembaga ilmiah, yakni lembaga yang 
bidang dan tugas pokoknya berkaitan dengan ilmu pengetahuan, pendidikan, 
penelitian dan pengembangan, dengan ruang lingkupnya mengelola informasi 
yang mencakup berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Perpustakaan juga merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan institusi pendidikan. Begitu pentingnya peran tersebut, sehingga 
perpustakaan dianalogikan sebagai sumber ilmu pengetahuan. Karena, 
perpustakaan menyediakan dan mengelola berbagai jenis layanan informasi 
kepada para pelajar, mahasiswa, dan dosen di semua level pendidikan. Dan satu 
hal yang sebaiknya sering dilakukan oleh pustakawan adalah membuat suatu 
inovasi. Inovasi menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (2002) adalah 
pengenalan hal-hal yang baru (pembaharuan). Inovasi dilakukan berdasarkan 
pengalaman dan kajian di perpustakaan. Ada banyak cara untuk melakukan 
inovasi di perpustakaan, hal ini sangat tergantung dari kondisi perpustakaan yang 
bersangkutan 
Dalam pandangan Islam segala sesuatu harus dikerjakan secara baik, 
teratur dan benar. Segala prosedur yang telah ditetapkan harus diikuti secara 
benar dan sesuatu tidak bias dikerjakan secara sembarangan. Itulah prinsip utama 
yang diajarkan dalam Islam ketika mengerjakan sesuatu, begitu pula dalam 
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perpustakaan harus didukung oleh sumber daya manusia yang ahli dalam 
bidangnya. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Q.S Al-imran ayat 190 
sebagai berikut:  
                                
Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal,(Departemen Agama RI: 2002) 
Terkait dengan penjelasan Al-Qur’an Surat Ali Imran: 190, Ibnu Katsir 
menyatakan bahwa makna dari “sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
bumi,” yakni dalam ketinggiannya dan keluasannya, dan yang ini dalam 
hamparannya, kepadatannya serta tata letaknya, dan semua yang ada pada 
keduanya berupa tanda-tanda yang dapat disaksikan lagi amat besar, seperti 
bintang-bintang yang beredar dan yang tetap, lautan, gunung-gunung dan padang 
pasir, pepohonan, tumbuh-tumbuhan, tanam-tanaman dan buah-buahan serta 
hewan-hewan, barang-barang tambang, serta berbagai macam manfaat yang 
beraneka warna, bermacam-macam rasa, bau, dan kegunaannya. 
Selanjutnya, definisi dari “dan silih bergantinya malam dan siang” 
bermakna saling bergiliran dan saling mengurangi panjang dan pendeknya; 
adakalanya yang satu panjang, sedangkan yang lainnya pendek, kemudian 
keduanya menjadi sama. Setelah itu, bagian yang satu mengambil sebagian waktu 
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dari yang lain hingga ia menjadi panjang waktunya, yang sebelum itu pendek, dan 
menjadi pendeklah yang tadinya panjang. Semuanya itu berjalan berdasarkan 
pengaturan dari Tuhan Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. 
Selanjutnya, tafsiran dari “terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal” yaitu akal-akal yang sempurna lagi memiliki kecerdasan, karena hanya 
yang demikianlah yang dapat mengetahui segala sesuatu dengan hakikatnya 
masing-masing secara jelas dan gamblang. Lain halnya dengan orang yang tuli 
dan bisu serta orang-orang yang tak berakal. (Tafsir Ibnu Katsir Juz 2 halaman 
183). 
Ayat ini jelas merangsang akal kita untuk terus meraih ilmu dan 
melakukan inovasi di berbagai bidang, termasuk melakukan eksplorasi terhadap 
alam semesta. Eksplorasi ilmiah bisa menghadirkan inovasi-inovasi dari sisi 
peralatan, mesin, metode dan karya-karya lain yang bisa menjawab kebutuhan 
manusia terkait keberadaan semua hal yang ada di langit dan bumi. 
Undang-undang no 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan dan PP 24 tahun 
2014 tentang Perpustakaan bertujuan mulia untuk menorong agar perpustakaan 
memiliki kekuatan dalam mendorong tumbuh dan berkembangnya minat baca 
dikalangan masyarakat Indonesia. Untuk  menambah kekuatan daya dobrak UU 
dan PP tentang perpustakaan para pemikir negeri ini juga melakukan upaya lain 
dalam bentuk membuat gerakan literasi sekolah yang lahir melalui Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 
Budi Pekerti, salah satunya, mengenai kegiatan membaca buku non pelajaran 
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selama lima belas menit sebelum waktu belajar dimulai. Kegiatan tersebut adalah 
upaya menumbuhkan kecintaan membaca kepada peserta didik dan pengalaman 
belajar yang menyenangkan sekaligus merangsang imajinasi.  
Berbicara pada tataran individu, salah satu poin utamanya adalah niat dan 
minat dari pustakawan untuk mengembangkan perpustakaan. Jika ada niat namun 
tidak ada minat, maka pengembangannya hanya setengah jalan, namun minat jika 
tidak dibarengi dengan niat yang kuat juga tidak akan berjalan lancar. Dalam hal 
ini niat yang dimaksud bukan hanya berfokus untuk menarik minat kunjung 
pemustaka akan tetapi bagaimana mempertahankan pengunjung yang sudah ada. 
Dalam organisasi perpustakaan, pustakawan sebagai salah satu penggerak 
perpustakaan yang menjadi penentu berhasil tidaknya perpustakaan menjalankan 
fungsinya sebagai penyedia informasi.Di samping itu, pustakawan memiliki peran 
penting untuk membangkitakan minat para pemustaka agar berkunjung ke 
perpustakaan, yang menjadi tolak ukur sedikit banyaknya pengunjung atau 
pemustaka yang memanfaatkan perpustakaan. 
Pada dasarnya minat kunjung masyarakat (pemustaka) bisa terangsang dan 
bangkit bila ada rasa ketertarikan. Ketertarikan yang dimaksud bisa diartikan 
sebagai ketertarikan terhadap tempat, lingkungan, koleksi, pelayanan dan lain 
lain. Rasa ketertarikan akan meningkat menjadi senang apabila kebutuhan dapat 
terpenuhi, sehingga dengan terpenuhinya kebutuhan dan menimbulkan rasa 
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senang serta kepuasan, maka pemustaka akan berkunjung kembali ke 
perpustakaan. 
Sebagai pustakawan yang profesional, yang memiliki setumpuk ilmu 
dalam bidang kepustakawanan, diharapkan untuk mampu memberikan daya tarik 
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan selain itu dituntut pula bagi mereka 
untuk cerdik dalam mencari solusi terhadap berbagai permasalahan yang 
terkadang menjadi penghambat bagi pemustaka malas untuk berkunjung ke 
perpustakaan.Sebab berdasarkan realita yang dapat dilihat saat sekarang ini 
terdapat beberapa kendala yang menjadi keluhan para pemustaka dan menjadi 
penyebab bagi mereka kurang berminat untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Adapun kendala-kendala yang sering dihadapi para pemustaka diantaranya 
pelayanan yang diberikan pustakawan kurang memuaskan, fasilitas perpustakaan 
yang tidak memadai, hingga koleksi yang disediakan tidak mampu memenuhi 
kebutuhan informasi yang di carinya. 
Tetapi dari hasil sebelumnya penulis berkeyakinan belum ada peneliti 
yang secara obyektif dan subyektif meneliti tentang Inovasi pustakawan dalam 
menarik minat kunjung pemustaka di Man 1 Baraka Enrekang. Yang memang 
berfokus pada cara menarik minat kunjung pemustaka. 
Perpustakaan Man 1 Baraka Enrekang adalah salah satu perpustakaan 
sekolah, yang bertugas mengumpulkan, menyimpan, mengatur dan menyajikan 
bahan pustaka untuk kalangan pendidikan, diantaranya guru, staf dan siswa. 
Perpustakaan Man 1 Baraka Enrekang sebagai wadah bagi seluruh siswa dan guru 
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sekolah man 1 baraka untuk menelusur informasi, sepatutnya perlu mendapatkan 
perhatian dari pihak pimpinan sekolah pustakawan dan pengelola perpustakaan. 
Desain eksterior dan interior perpustakaan ini masih kurang estetis dipandang. 
Namun, gedung bukanlah hal yang sangat esensial di perhatikan, tetapi hal yang 
sangat mendasar adalah proses pengembangan perpustakaan ini pada fasilitas dan 
koleksinya.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, terlihat bahwa 
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka memiliki bagian-bagian khusus 
untuk keperluan yang memiliki spesifikasi. Desain ruang dilakukan dengan 
meletakan rak-rak buku yang menempel pada dinding, dan dilengkapi dengan 
meja kerja pustakawan. Tidak ada desain khusus untuk keperluan pelayanan 
teknis maupun layanan pemakai, ruang ini dihamparkan karpet besar dan 
disediakan meja dan kursi sebagai ruang baca. Ruang perpustakaan ini dilengkapi 
dengan layanan audio visual melalui televisi untuk mendukung pembelajaran 
siswa sehingga didalam ruangan diharapkan akan lebih kondusif dan 
menyenangkan bagi para pemustaka setiap kali datang ke perpustakaan. 
Akan tetapi layanan yang diberikan pustakawan kepada pemustaka 
mampu menarik minat kunjung pemustaka.Layanan yang diberikan seperti 
kelengkapan koleksi perpustakaan,hingga melayani pemustaka dengan ramah. 
Proses pelayanan kepada pemustakalah yang menjadi nilai lebih dari 
Perpustakaan Man 1 Baraka. Terlepas dari semua kekurangan perpustakaan 
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tersebut, pemustaka yang berkunjung di perpustakaan tersebut jumlahnya bisa 
dikatakan lumayan banyak. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
Inovasi pustakawan dalam menarik minat kunjung pemustaka di Perpustakaan 
Man 1 Baraka Enrekang. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah Inovasi Pustakawan dalam meningkatkan kualitas Perpustakaan 
di Perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang?  
2. Apa Kendala Pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung Perpustakaan di 
Perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang? 
 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian ini bertujuan untuk menghindari penyimpangan dan 
perluasan yang tidak perlu dalam penelitian ini,  Mengingat sangat luasnya 
objek yang berhubungan dengan judul yang dipilih, maka perlu ditentukan 
batasan penelitian. Fokus penelitian ini adalah Inovasi Pustakawan Dalam 
Meningkatkan Kualitas Perpustakaan dan Kendala Pustakawan Dalam 
Meningkatkan Minat Kunjung Perpustakaan Di Perpustakaan Man 1 Baraka 
Enrekang. 
2.   Deskripsi  Fokus 
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Untuk menghindari pengertian yang simpang siur dari pembaca 
penulis sangat perlu memberikan gambaran yang mempunyai arti lebih dari 
satu. Dengan selesainya pengertian judul tersebut, interprestasi yang berbeda-
beda dari pembaca dipersatukan. Kata-kata yang perlu diberi pengertian 
adalah: 
a. Inovasi pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung di perpustakaan 
Menumbuhkan minat kunjung siswa harus dimulai dari peran 
pustakawan dan guru dengan member motovasi terhadap siswa, 
pustakawan juga harus mempunyai strategi inovasi menciptakan metode 
jitu dalam membangun menumbuh kembangkan minat bkunjung siswa dan 
Guru sehingga dapat memberikan keteladanan yang lebih baik terhadap 
siswa. Pustakawan juga harus memiliki trategi sehingga perpustakaan 
memiliki sisi menarik diantaranya dengan memanfaatkan perpustakaan 
sekolah sebagai bagian dari proses belajar mengajar, memberikan layanan 
bibingan membaca untuk siswa baru, dan mengadakan kegiatan lomba. 
Memberikan bimbingan minat baca juga memberikan motovasi terhadap 
peserta dididk baik secara internal dan secara eksternal,  
b. Kendala pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung  perpustakaan 
minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Sekolah Madrasah 
Aliyah 1 Baraka masih rendah. Hal tersebut disebabkan karena peranan 
pustakawan dalam minat kunjungpemustaka juga masih kurang atau belum 
efektif, misalnya seperti koleksi dan fasilitas yang disediakan perpustakaan 
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belum lengkap, serta ruangan perpustakaan pun belum kondusif, sehingga 
peranan pustakawan harus lebih ditingkatkan. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini mengkaji tentang Inovasi Pustakawan Dalam Meningkatkan 
Minat Siswa Untuk Mengunjungi Perpustakaan Di Sekolah Man 1 Baraka 
Enrekang penelitian tersebut, oleh sebab itu beberapa hasil penelitian dijadikan 
sebagai referensi utama yaitu sebagai berikut : 
1. inovasi dan perubahan organisasi yang di tulis oleh wilfirdaus. B. Elu yang 
didalamnya di jelaskan organisasi pada aspek makro adalah pembahasan 
dengan unit analisis organisasi seperti: strategi, truktur organisasi, perubahan 
organisasi dan inovasi organisasi 
2. komunikasi inovasi yang di tulis Aida Vitalaya S, Hubeis yang di dalamnya 
komunikasi inovasi, inovasi untuk perubahan serta pemimpin ofini agen 
perubahan  
3. Pengaruh Ketersediaan Koleksi Terhadap Minat Kunjung Siswa Di 
Perpustakaan, yang ditulis oleh kurniawan skripsi ini membahasa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah koleksi perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao masih berada pada kategori 
cukup. Untuk meningkatkan minat kunjung siswa, pengelola perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao dapat menyediakan koleksi-
koleksi yang sesuai dengan kebutuhan siaswa sepaerti pengadaan berbagi jenis 
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koleksi yang menarik, jumlah koleksi yang memadai serta memperhatikan 
kualitas dari koleksi 
4. Hildawati Almah dalam bukunya Pemilihan dan Pengembangan Koleksi 
Perpustakaan yang menyatakan bahwa koleksi pada sebuah perpustakaan 
memegang peranan yang sangat penting, karena produk utama yang 
ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah ketersedian koleksi yang lengkap 
dalam perpustakaan. Koleksi harus disesuaikan dengan pemakainya. Koleksi 
merupakan daya tarik utama dari sebuah perpustakaan. Salah satu aspek 
penting untuk membuat perpustakaan itu banyak digunakan oleh pemustaka 
adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan memenuhi kebutihanya. Oleh 
karena itu setiap perpustakaan perlu membangun koleksi yang kuat demi 
kepentingan pemustakanya.  
Dari beberapa hasil penelitian sebelumnya, maka didapatkan keterkaitan 
dengan penelitian yang akan dilakukan namun penelitian yang saya akan lakukan 
tidak sama dalam hal pembahasan. 
E. Tujuan Dan Mamfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Inovasi Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas di 
Perpustakaan Man 1 Baraka Enrekang 
b. Untuk mengetahui kendala pustakawan dalam meningkatkan minat 




2. Maafaat Penelitian 
Mamfaat yang Penulis harapkan dari penelitian ini yaitu : 
a. Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang 
akan mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini.  
b. Untuk memberi manfaat dan menambah wawasan kepada penulis di 
dalam menerapkan teori-teori yang telah dipelajari dengan kenyataan di 









Secara umum  inovasi merupakan suatu proses pembaharuan dari
sumber daya yang sudah ada sebelumnya. Inovasi juga bisa dikatakan sebagai
suatu kreatifitas dalam  melakukan penemuan baru yang berbeda dari yang
sudah ada sebelumnya. Inovasi dan kreatifitas merupakan perpaduan yang
tidak bisa dilepaskan, dimana inovasi merupakan ide-ide baru yang ingin
dikembangkan sedangkan kreatifitas yaitu proses pengembangkan suatu ide
sehingga dapat dinikmati bersama.
Inovasi menurut Hills, Gerald (2008), inovasi didefinisikan sebagai
ide, praktek atau obyek yang dianggap baru oleh seorang individu atau unit
pengguna lainnya. Sedangkan menurut Suryana (2003:10) inovasi yaitu:
“sebagai kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka
memecahkan persoalan  dan peluang untuk meningkatkan dan memperkaya
kehidupan” (Hadiyati, 2012:138). Ide baru pustakawan muncul dari pemikiran
individu yang kreatif dan bekerja dalam lingkungan SDM perpustakaan yang
saling mendukung, kondusif, sehingga dapat menumbuhkan serta mendorong
lahirnya inovasi. Menurut Fatmawati (2016:261) cara untuk menstimulus
tumbuhnya ide, seperti:
1. Pustakawan perguruan tinggi aktif mengambil bagian dalam pengembangan
masyarakat akademik untuk mendukung komunitas yang cerdas dan
berwawasan luas.
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2. Memiliki daya kritis terhadap permasalahan perpustakaan dan mampu
memberikan  sesuatu  yang  produktif,  bermanfaat bagi civitas akademik,
serta solutif.
3. Memiliki daya kompetitif, sehingga masing-masing SDM perpustakaan ada
hasrat untuk memperbaiki diri agar menjadi lebih baik, berkualitas, dan
memiliki nilai tambah.
4. Berjiwa multitasking sehingga dengan banyaknya kemampuan yang
dimiliki, maka akan memiliki posisi tawar yang tinggi dalam bersaing
secara positif untuk saling menginspirasi dan memperkokoh SDM
perpustakaan.
5. Mengefektifkan  komunikasi, karena fungsi manajemen perpustakaan agar
berjalan sesuai dengan yang diharapkan jika ada interaksi yang baik diantara
semua SDM yang bekerja di perpustakaan tersebut. Aliran komunikasinya
bisa ke bawah, ke atas, horizontal, maupun lintas saluran.
Pustakawan diharapkan  mampu  berinovasi atau dengan kata lain
mampu berkreasi di dalam perpustakaan untuk meningkatkan  minat kunjung
pemustaka. Inovasi yang dilakukan  bisa dimulai dari desain dan tata ruang
perpustakaan yang dibuat semenarik mungkin sehingga pemustaka tertarik
untuk berkunjung ke perpustakaan.jSelain itu,inovasi juga dapat dilakukan
pada jenis koleksi yang disediakan, misalnya dengan menyediakan koleksi-
koleksi fiksi.
Inovasi lain yang bisa dilakukan seorang pustakawan atau sekelompok
pustakawan yaitu dari segi pelayanan di perpustakaan. Pustakawan di tuntut
14
untuk bisa bersikap baik dan ramah kepada setiap pemustaka saat memberikan
pelayanan. Pustakawan juga harus mampu berkreasi baik dari segi cara
melayani hingga segi penampilan setiap pustakawan. Penampilan pustakawan
bisa menjadi salah satu daya tarik pemustaka untuk mengunjungi
perpustakaan, sebab apabila pustakawan dalam sebuah perpustakaan
berpenampilan menarik, dan rapi akan mendapat penilaian sendiri dari para
pemustaka.
B. Pengertian Pustakawan
Pustakawan perlu menguasai pengetahuan di bidang kepustakawanan
sebagai dasar dalam menjalankan tugasnya.Seorang pustakawan harus
memiliki sikap terbuka terhadap pembaharuan namun tidak meninggalkan
nilai-nilai dasar kepustakawanan. Peningkatan pengembangan perpustakaan
sejalan dengan  peningkatan citra positif perpustakaan. Jika sebuah lembaga
perpustakaan tidak memiliki rencana kerja yang jelas akan pengembangan,
maka dapat dipastikan bahwa tidak akan ada perubahan citra di mata
pengguna perpustakaan.
Untuk mewujudkan hal tersebut secara ideal, diperlukan pustakawan
inovatif dan informatif dalam mengemas dan menyampaikan informasi kepada
pengguna seiring dengan perkembangan dunia informasi dan kemajemukan
pengguna perpustakaan. Guna membuka wawasan apa dan mana saja yang
perlu dibenahi dalam penyelenggaraan perpustakaan, pustakawan dapat juga
melakukan studi banding.
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Adapun menurut Suwarno (2011: 33) Pustakawan atau Librarian
adalah  seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah memiliki
pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, seminar,
maupun dengan kegiatan sekolah formal. Pustakawan ini orang yang
bertanggungjawab terhadap gerak maju roda perpustakaan.
Dari penjelasan  diatas dapat disimpulkan bahwa pustakawan yaitu
orang yang bekerja di perpustakaan dan memiliki pengetahuan tentang
perpustakaan yang bertugas menyediakan informasi dan memberikan
pelayanan yang baik kepada para pemustaka yang berkunjung ke
perpustakaan.Adapun peran seorang pustakawan dalam perpustakaan yaitu
sebagai mediator yang senantiasa mengkomunikasikan sumber-sumber
informasi yang ada di perpustakaan kepada masyarakat.
C. Minat kunjung pemustaka
1. Definisi minat kunjung
Minat adalah suatu rasa lebih suka atau rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar pula
minatnya (Djamarah, 2008:166).
Definisi minat atau interest menurut Marksheffel, sebagaimana yang
dikutip oleh Pebrianti (2014: 17) sebagai berikut:
a. Minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau
diusahakan, dipelajari dan dikembangkan.
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b. Minat itu bisa dihubungkan untuk maksud- maksud tertentu untuk
bertindak.
c. Secara sempit, minat itu diasosiasikan dengan keadaan sosial seseorang
dan emosi seseorang.
d. Minat itu biasanya membawa inisiatif dan mengarah kepada kelakuan
atau tabiat manusia.
Adapun faktor yang mendorong bangkitnya minat yaitu menurut
Sutarno (2006: 29)  dalam Kamaliyah (2015:12) sebagai berikut:
1) Rasa ingin tahu yang tinggi
Rasa ingin tahu menjadi bukti bahwa dalam diri seseorang terdapat
minat yang dapat dikembangkan, namun perlu adanya dukungan fisik dan
lingkungan sosial.
2) Keadaan lingkungan yang memadai
Keadaan lingkungan yang memadai berpengaruh positif terhadap
minat kunjung pemustaka, sehingga pustakawan perlu menimbang faktor
lingkungan.Faktor yang perlu dipertimbangkan misalnya tata letak kursi,
pencahayaan yang bagus, ruangan bersih ditambah pustakawan melayani
dengan baik dan ramah.
3) Berprinsip hidup bahwa kunjungan ke perpustakaan adalah kebutuhan.
Kebutuhan terhadap suatu informasi, kebutuhan untuk
mendapatkan buku- buku atau bahan pustaka lain, kebutuhan akan fasilitas
perpustakaan yang menunjang kegiatan belajar dan kebutuhan untuk
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mendapatkan bimbingan dari pustakawan untuk mendapatkan apa yang di
inginkan.
Menurut Darmono yang dikutip oleh Muhammad Nurdin (2013:25)
menyatakan bahwa minat kunjung merupakan kecenderungan jiwa yang
mendorong seseorang untuk mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan.Minat
kunjung ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan
memanfaatkan fasilitas yang disediakan terutama membaca koleksi perpustakaan.
2. Definisi pemustaka
Pemustaka menurut Suwarno (2009:80) adalah pengguna fasilitas
yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka
maupun fasilitas lainnya).Sedangkan menurut Achmad dkk (2014: 36)
pemustaka dianggap sebagai raja mempunyai arti bahwa pemustaka wajib
dilayani dan diperlakukan seperti layaknya raja.
D. Layanan Perpustakaan
Salah satu kegiatan utama di perpustakaan adalah memberikan
pelayanan sehingga informasi yang ada di perpustakaan dapat sampai ke
tangan pemustaka.Sesuai dengan pendapat Martoatmojo (1998:5) yakni tidak
ada perpustakaan jika tidak ada pelayanan karena perpustakaan sebenarnya
identik dengan pelayanan. Pelayanan merupakan suatu aktifitas yang tidak
berwujud dan  memberikan suatu tingkat kepuasan bagi pemakai jasa tersebut
tetapi tidak dapat disimpan atau dipindahkan.
Sebuah layanan di perpustakaan idealnya dapat lebih memikat,
bersahabat, cepat dan akurat. Hal ini berarti orientasi pelayanan perpustakaan
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harus didasarkan pada kebutuhan pengguna, antisipasi perkembangan teknologi
informasi dan pelayanan yang ramah, dengan kata lain menempatkan pengguna
sebagai salah satu faktor penting yang mempengaruhi kebijakan pada suatu
perpustakaan. Kesan kaku pelayanan diperpustakaan harus dieliminir sehingga
perpustakaan berkesan lebih manusiawi.
1. Pengertian layanan
Pelayanan merupakan kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan
dengan mengadakan hubungan, baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap orang-orang yang akan menggunakan jasa perpustakaan
(Ibrahim, 2014:173). Sedangkan menurut Moenir (1995:16) layanan adalah
sebuah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktifitas orang lain yang
menyangkut segala usaha yang dilakukan orang lain dalam rangka mencapai
tujuannya.
2. Jenis layanan perpustakaan
Secara umum layanan yang akan di dapatkan oleh para pemustaka di
perpustakaan antara lain:
a. Layanan Referensi
Layanan referensi adalah layanan yang diberikan oleh
perpustakaan untuk koleksi-koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedi,
almanak, direktori, buku tahunan yang berisi informasi teknis dan
singkat.Jenis koleksi referensi umumnya tidak dapat di pinjam untuk di
bawa pulang karena koleksi ini banyak peminatnya dan sering
diperlukan.
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b. Layanan ruang baca
Layanan ruang baca yaitu layanan penyediaan ruang baca bagi
pemustaka yang memilih untuk menelusur dan membaca secara
langsung informasi yang dibutuhkan diruang baca perpustakaan
(Mathar, 2014:147).Layanan ini diberikan untuk mengantisipasi
pemustaka yang tidak ingin meminjam bahan pustaka untuk dibawa
pulang.
c. Layanan sirkulasi
Menurut Rahayuningsih (2007:95) layanan sirkulasi adalah
layanan pengguna yang berkaitan dengan peminjaman, pengembalian
dan perpanjangan koleksi. Namun layanan sirkulasi perpustakaan bukan
hanya sekedar peminjaman, pengembalian dan perpanjangan koleksi
melainkan mencakup semua bentuk kegiatan menyeluruh dalam proses
pemenuhan kebutuhan pengguna melalui jasa sirkulasi. Adapun pada
layanan sirkulasi terdapat dua sistem layanan yaitu
1) Sistem layanan tertutup (Close acces)
Suatu cara peminjaman yang tidak memungkinkan pengguna
untuk memilih dan mengambil sendiri koleksi perpustakaan. Koleksi
yang ingin dipinjam dapat dipilih melalui katalog yang tersedia dan
akan diambilkan oleh pustakawan.
2) Sistem layanan terbuka (open acces)
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Suatu cara peminjaman yang memungkinkan pengguna untuk
masuk ke ruang koleksi untuk memilih, mengambil sendiri koleksi yang
diinginkan. Koleksi pada sistem ini harus disusun dengan suatu cara
yang memudahkan pengguna mencari dan menemukan koleksi yang
diinginkan.
3. Unsur layanan perpustakaan
Selain dari jenis dan sistem layanan perpustakaan, yang mesti
diperhatikan juga yaitu unsur-unsur layanan perpustakaan yang berkualitas.
Adapun menurut Rahayuningsih (2007:86) karakteristik layanan perpustakaan
yang berkualitas dapat dilihat dari:
a. Koleksi
Koleksi adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan
disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan
informasi. Adapun karakteristik koleksi adalah:
1) Kuantitas berkaitan dengan banyaknya jumlah koleksi yang dimiliki oleh
perpustakaan.
2) Kualitas berkaitan dengan mutu, kemutakhiran, kelengkapan koleksi.
b. Fasilitas
Fasilitas adalah segala hal yang memudahkan suatu kegiatan kelancaran
tugas, seperti gedung, perlengkapan (meja, kursi, rak dsb). Karakteristik
fasilitas yang baik adalah:
1) Kelengkapan menyangkut lingkup layanan dan ketersediaan sarana
pendukung serta layanan pelengkap lainnya.
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2) Kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan dengan lokasi, ruangan,
petunjuk, ketersediaan informasi, kebersihan dll.
c. Sumber daya manusia
SDM yaitu petugas yang ada dibagian layanan. Karakteristik sumber
daya manusia yang baik adalah:
1) Kesopanan dan keramahan petugas memberi layanan, terutama bagi
petugas yang berinteraksi langsung dengan pengguna.
2) Tanggung jawab dalam melayani pemustaka
3) Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani
keluhan pengguna.
4) Profesionalisme petugas perpustakaan dibagian layanan perpustakaan
tercermin dalam diri petugas yang berjiwa smart, yaitu siap
mengutamakan pelayanan, menyenangkan dan menarik, antusias/bangga
pada profesi, ramah dan menghargai pengguna jasa, tabah ditengah
kesulitan.
4. Peningkatan kualitas layanan
Dalam sebuah perpustakaan salah satu hal yang perlu diperhatikan
adalah upaya untuk meningkatkan kualitas layanan di perpustakaan. Dengan
kualitas layanan yang tinggi, perpustakaan akan banyak menerima pengunjung
dan selanjutnya akan memperoleh pengakuan, penghargaan dari pengunjung
perpustakaan.
Untuk menjaga kinerja pelayanan perpustakaan perlu dijalin
komunikasi aktif mengenai harapan atau ide-ide pustakawan, sehingga dapat
22
saling mengerti keadaan yang sebenarnya.Perlu juga mengadakan evaluasi
secara berkala mengenai kinerja pustakawan.Dari hasil evaluasi tersebut,
pustakawan dapat mengetahui gambaran nyata koleksi perpustakaan, baik dari
segi kualitas maupun kuantitas (Daulay, 2015:21). Adapun upaya yang dapat
dilakukan pustakawan untuk meningkatkan layanan diperpustakaan yaitu:
a. Kinerja pustakawan
Menurut Fatmawati (2013:219) kualitas layanan perpustakaan akan
semakin baik apabila pustakawan mempunyai kemampuan sebagai perantara
yang profesional bagi pemustakanya.
b. Layanan prima
Pada awalnya layanan prima dikembangkan dalam dunia bisnis, namun
dengan perkembangan zaman layanan prima juga mulai diterapkan dalam
dunia perpustakaan.Layanan prima dimaksudkan apabila pemustaka dapat
memanfaatkan secara maksimal koleksi, fasilitas dan layanan
perpustakaan.Dalam perpustakaan pemustaka diibaratkan hidup dan matinya
sebuah perpustakaan.Artinya, tumbuh dan berkembangnya kinerja
perpustakaan dikatakan prima jika banyak pemustaka yang memanfaatkan
perpustakaan. Sehingga semakin banyak pemustaka yang memanfaatkan maka
perpustakaan akan memiliki daya guna. Sebaliknya jika masih banyak koleksi,
fasilitas dan layanan yang belum di manfaatkan maka apa yang dikerjakan oleh
perpustakaan belum maksimal (Achmad dkk, 2014:79).
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Layanan prima dianggap sangat penting bagi perpustakaan karena
mempunyai banyak manfaat, Adapun manfaat layanan prima menurut Achmad
dkk (2014:84) yaitu
1) Meningkatkan kinerja perpustakaan khususnya pihak manajemen berusaha
melakukan yang terbaik untuk memuaskan pemustakanya mulai dari
menyediakan koleksi yang terkini, fasilitas yang terbaik dan jasa yang
istimewa.
2) Meningkatkan hubungan antara pemustaka dan tenaga perpustakaa.
3) Meningkatkan kreativitas tenaga perpustakaan.
4) Meningkatkan citra perpustakaan





Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian deskriptif
yakni menggambarkan sifat suatu keadaan yang terdapat dilapangan, sementara
itu penelitian yang dilakukan sedang berjalan (Anri, 2006 :12). Tujuan utama
digunakannya jenis penelitian ini adalah untuk memberikan ilustrasi secara utuh
dan dukungan terhadap apa yang disajikan (Satori, 2006: 16).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun arti kualitatif
menurut (Moleong, 2014: 6) adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami
fenomena dalam subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
secara holistic yang disajikan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan
bahasa. suatu konteks khusus alamiah serta memanfaatkan berbagai metode
alamiah pula. Penelitian kualitatif biasanya digunakan jika masalah belum jelas
dan untuk mengetahui makna yang tersembunyi, memahami interaksi social,
mengembangkan teori, memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah
perkembangan.
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Adapun lokasi penelitian yang menjadi fokus utama dalam pengumpulan
data adalah perpustakaan Madarasah Aliyah Negeri 1 Baraka, Jl. Pemuda No.
43 A Enrekang.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini di laksanakan Pada 22 Maret 2018 Sampai 30 Maret 2018.
Peneliti tertarik dengan penelitian ini karna ingin mengetahui lebih dalam
Tentang Inovasi Pustakawan Dan Kendala Pustakawan Dalam Meningkatkan
Minat Kunjung Perpustakaan Madarasah Aliyah Negeri 1 Baraka.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu: jenis
data primer dan sekunder. Jenis data primer adalah jenis data yang langsung di
ambil dari lokasi atau lapangan dan masih memerlukan analisis lebih mendalam.
Sedangkan jenis data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan
yang sesuai dengan masalah yang diangkat.
1. Data Primer
Diperoleh secara langsung dengan mewawancarai kepala perpustakaan dan
staf perpustakaan di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim




Di peroleh dari arsip-arsip yang dimiliki oleh perpustakaan tersebut atau
laporan yang dapat mendukung pembahasan yang berkaitan dengan penelitian
ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, penulis mengunakan salah
satu cara, yaitu studi lapangan. Studi lapangan (Field Research) yaitu penelitian
langsung yang dilakukan terhadap objek yang di teliti dengan cara: yaitu
observasi, wawan cara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah metode yang memungkinkan pemustaka untuk di
observasi dengan alamiah dan memungkinkan kita untuk mempelajari orang-
orang yang pada dasarnya tidak mau memberikan laporan yang akurat atau
pendapatnya dengan yang sebenarnya mengenai kegiatannya (Irvan Mulyadi,
2011:75-76). Observasi ini digolongkan sebagai partisipasi pasif (passive
participation), peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut (Sugiyono, 2012: 227).
2.  Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan
yang harusditeliti, tetapi apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
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responden yang lebih mendalam.Teknik pengumpulan data ini berdasarkan
dari pada laporan tentang diri sendiri (self-report) atau setidak-tidaknya pada
pengetahuan atau keyakinan pribadi (Sugiyono, 2012:231).
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data menyangkut hal-hal
yang dilakukan oleh pustakawan dalam menerapkan prinsip perencanaan dan
koordinasi manajemen organisasi di perpustakaan.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga harus
divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun kelapangan.
Penelitian kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas semuanya (Sugiyono, 2012:222).
Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui :
1. Panduan observasi
Panduan observasi adalah sebuah lembaran yang berisi catatan mengenai
data atau objek yang akan di teliti.
2. Panduan Wawancara
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Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan dijadikan
pedoman bagi penelitian pada saat melakukan wawancara kepada informasi.
3. Alat Perekam Suara
Yaitu alat yang digunakan untuk merekam pembicaraan pada saat
melakukan wawancara.
4. Kamera
Adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian
berbentuk gambar.
F. Teknik Pengelolahan Dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Semua data yang sudah dikumpulkan diseleksi kemudian
dikelompokkan menurut sub-sub masalah yang dibahas, kemudian data
dianalisis dan ditarik kesimpulan.
2. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum melakukan
penelitian di lapangan dan setelah di lapangan adapun prosesnya yaitu :
a.  Analisis Data Sebelum Turun Lapangan
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data. Sebelum peneliti
memasuki lapangan Analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan focus
penelitian.
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b.   Analisis data setelah di lapangan
Analisis  data  dalam penelitian kualitatif,  dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang di
wawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data




A. Gambaran Umum Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
1. Sejarah Singkat  Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Enrekang adalah nama baru
yang dipakai mulai tanggal 17 Februari 2017 hasil dari perubahan nama
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka, yang berdiri sejak tahun 1993 yaitu sejak
berpindahnya lokasi  Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka dari lokasi lama di
jalan  pendidikan Desa Tirowali Kecamatan Baraka bergabung dengan MTsN
Baraka. Perpustakaan pada saat itu masih bersifat tempat berkumpul atau
bertumpuknya buku. Hal ini disebabkan karena belum adanya tenaga
perpustakaan yang mengelola pada saat itu. Jumlah koleksi buku pada saat itu
pun masih sangat terbatas yang didominasi oleh buku pelajaran khususnya
buku pelajaran agama.
Pada tahun 2007 perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
dipindahkan ke gedung baru dan telah memiliki tenaga pengelola
perpustakaan. Sejalan dengan itu koleksi buku pun sudah bertambah dan
buku-buku tersebut telah menggunakan Dewey Decimal Classfication (DDC).
Pada tahun 2010 Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka mendapatkan
bantuan gedung perpustakaan dari Kantor Wilayah Kementrian Agama
Provinsi Sulawesi Selatan yang dibangun di atas tanah seluas 7x12 M2.
Dengan berdirinya gedung baru struktur organisasi Perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka pun sudah terstruktur dengan baik yaitu adanya
seorang kepala Perpustaakaan yang di kepalai oleh Bapak Dr. Nurdin, M.Si
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yang dibantu oleh seorang tenaga administrasi perpustakaan yang bernama
Hasbiani A.Md. Kedua beliau menata dan mengelola perpustaakaan selama
beberapa tahun.
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka mulai berkembang
Pada tahun 2015 yang dikepalai oleh Bapak Mursalim, S.Pd yang dibantu
oleh tiga tenaga pustakawan, bagian pelayanan dan teknisi perpustakaan.
Sampai saat ini jumlah seluruh koleksi buku perpustaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 baraka sebanyak 10.000 buku yang terdiri dari buku paket (buku
pelajaran), referensi, buku fiksi dan non fiksi. Aplikasi pengelolaan buku
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka pun  sudah menggunakan
teknologi terkini  yaitu dengan penggunaan Aplikasi  SLIM versi7C (Senayan
Libraryan Management  Sistem).
Lokasi perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka berada di
pusat gedung sekolah sehingga mudah dicapai oleh murid dan guru.
Tempatnya tenang sehingga para pengunjung tidak terganggu. Selain itu
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka berlokasi dekat dengan pusat
kegiatan belajar mengajar yang memiliki lampu penerangan, pintu dan
pengaturan temperature dan kelembaban yang baik sehingga menimbulkan
rasa nyaman.
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka memiliki bagian-
bagian khusus untuk keperluan yang memiliki spesifikasi. Desain ruang
dilakukan dengan meletakan rak-rak buku yang menempel pada dinding, dan
dilengkapi dengan meja kerja pustakawan. Tidak ada desain khusus untuk
keperluan pelayanan teknis maupun layanan pemakai, ruang ini dihamparkan
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karpet besar dan disediakan meja dan kursi sebagai ruang baca. Ruang
perpustakaan ini dilengkapi dengan layanan audio visual melalui televisi
untuk mendukung pembelajaran siswa sehingga didalam ruangan diharapkan
akan lebih kondusif dan menyenangkan bagi para pemustaka setiap kali
datang ke perpustakaan.
2. Struktur Organisasi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk
mencapai suatu tujuan bersama. Struktur organisasi ialah pola formal tentang
bagaimana orang dan pekerjaan dikelompokkan. (James L.Gibson, 1985: 10).
Struktur organisasi untuk diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi,
dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara terus
menerus maka harus dikembangkan agar kemungkinan efisiensi dan
efektifitas organisasi.
Perpustakaan sekolah sebagai unsur penting dalam menunjang
kegiatan proses belajar mengajar/pendidikan, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat. Maka Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka memiliki
struktur organisasi sebagai berikut:
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Struktur  Organisasi Perpustakaan
Sumber Data: Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka 2018
Sebagaimana struktur organisasi Perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka di atas yang dalam oprasionalnya sebagai berikut:
1) Kepala madrasah dan kepala perpustakaan yang bertugas membantu
pustakawan dalam menerjemahkan program dan kebijakan sekolah ke
dalam kebijakan dan program perpustakaan dan turut memperjuangkan
kepentingan perpustakaan kepada pemimpin sekolah.
Kepala Madrasah
Dr. H. Rukman A. Rahman, S.Ag. MA.
Nip. 19611223 198112 2 001
Pengunjung
Kepala perpustakaan
Mursalin Muhmar S. Pd









2) Pelayanan Teknis (pengolahan bahan pustaka) bertugas
mengklarifikasi, registrasi, katalogisasi, digitalisasi, perlengkapan
bahan pustaka, dan penerimaan bahan pustaka.
3) Pelayanan pengguna bertugas  melayani sirkulasi, koleksi referensi,
buku paket, koleksi cadangan dan koleksi karya ilmiah.
4) Guru merupakan salah satu objek perpustakaan sekolah yang
menjadikan perpustakaan untuk  menyediakan informasi dan
menambah wawasan yang di butuhkan oleh guru. Tugasnya bukan
hanya sebatas mengajar tetapi seorang guru juga harus bisa mendidik,
melatih, dan membimbing siswa kearah tujuan yang di tetapkan.
5) Siswa merupakan objek utama dalam menjalankan fungsi
perpustakaan. Utamanya  untuk menambah wawasan bagi para siswa.
Perpustakaan sebagai sumber belajar merupakan tahap awal dalam
belajar siswa, yaitu tahap mencari informasi yang bertujuan menyerap
dan menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah informasi yang
terorganisir, menumbuhkan kemampuan menikmati pengalaman
imajinatif, membantu kecakapan perkembangan bahasa dan daya pikir
bagi para siswa kearah pembelajaran mandiri.
3. Beranda, Visi, Misi dan Fungsi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka
a. Beranda Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
1) Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar bagi pemustaka
(siswa) Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka.
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2) Perpustakaan merupakan lembaga penunjang proses belajar mengajar
bagi siswa dan guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka.
3) Perpustakaan merupakan indikator kualitas civitas Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka dalam menghasilkan dan mengembangkan informasi
untuk pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang
mutakhir dan bermanfaat.
b. Visi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
1) Terwujudnya perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka sebagai
pusat pembelajaran dengan sumber informasi yang lengkap.
c. Misi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
1) Memberikan peleyanan yang memuaskan bagi pemustaka.
2) Menciptakan pelayanan dengan menggunakan sistem otomasi
perpustakaan.
3) Menyediakan sumber informasi yang lengkap seperti penyediaan
karya ilmiah, Koran, majalah, buku paket, buku umum dan referensi.
4) Memberikan akses informasi digital.
d. Fungsi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
1) Pusat layanan dan sumber informasi untuk mendukung program
pendidikan dan pembelajaran yang modern.
2) Pusat layanan dan penunjang belajar mengajar bagi siswa dan guru.
3) Pusat layanan dan informasi untuk mendukung program penelitian
yang berkualitas tinggi.
4) Pusat layanan dan sumber informasi untuk program pengabdian pada
masyarakat yang berdaya guna.
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5) Pusat rekreasi bagi civitas Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka dan
pemustaka pada umumnya.
4. Keadaan Staf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Staf atau pegawai perpustakaan merupakan salah satu unsur yang
penting dalam pelaksanaan teknis dan kegiatan dalam sebuah unit
perpustakaan. Mereka memiliki tanggung jawab yang sangat strategis sejak
dari merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan yang ada di
dalam unit perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka. Adapun staf atau
pegawai perpustakaan yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka adalah
sebagai berikut :
Tabel. 1
Staf Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Nama Jabatan Pendidikan Ket
Mursalin muhmar SPd Kepala Perpustakaan SI PNS
Hasnani S.Ip Pegawai perpustakaan I SI Honorer
Hasbian A.Md Pegawai perpustakaan II SI PNS
Mustafia SPd Pegawai perpustakaan III SI Honorer
Sumber Data: Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka 2018
5. Tata Tertib Dan Aturan Peminjaman Buku Perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Baraka
a. Tata Tertib Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
1) Wajib memiliki kartu anggota perpustakaan
2) Wajib mengisi  buku tamu
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3) Wajib menjaga kebersihan perpustakaan
4) Dilarang membawa masuk tas dan makanan kedalam perpustakaan
5) Wajib menjaga ketenangan perpustakaan dengan tidak rebut
6) Wajib menjaga koleksi buku agar tidak rusak
7) Wajib mengembalikan buku ketempat semula
8) Wajib bersikap sopan kepada petugas dan sesama pengunjung
perpustakaan
9) Wajib menaati segala aturan perpustakaan
b. Aturan Peminjaman Buku Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka
1) Peminjaman wajib memiliki kartu anggota perpustakaan
2) Wajib mengisi buku peminjaman
3) Siswa berhak meminjam 2 buku paket selama 1 minggu  atau 1
semester (dikondisikan)
4) Siswa berhak meminjam 1 buku islami/terbaru selama 2 hari
5) Guru/staf berhak meminjam 1 buku islami/terbaru selama 2 minggu
6) Pengunjung berhak membaca buku referensi di perpustakaan dan tidak
diperkenankan dipinjam untuk dibawa pulang
7) Wajib menjaga koleksi pustaka yang dipinjam agar tidak rusak, robek,
atau tercoret
8) Peminjam wajib mengembalikan koleksi pustaka sesuai dengan waktu
yang ditentukan
9) Peminjam dapat memperpanjang waktu peminjaman sebanyak 1 kali
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10) Setiap keterlambatan pengembalian koleksi pustaka dikenakan denda
Rp1.000/hari
11) Jika terjadi kehilangan buku, maka peminjaman harus mengganti
dengan buku serupa atau membayar sesuai dengan harga buku
6. Koleksi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Koleksi perpustakaan sekolah haruslah menunjang pembelajaran
sekolah, sehingga dapat memberikan keterangan yang lebih luas dan dari apa
yang dipelajari siswa/siswi di kelas. Koleksi merupakan bagian penting dalam
layanan perpustakaan. Koleksi merupakan bagian dari sumber belajar yang
diharapkan dapat membantu para siswa dan guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
Tabel 2
Koleksi Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
No. Jenis Buku Jumlah Buku
1. Fiksi 500
2. Non fiksi 1500
3. Koleksi referensi 800
4 Buku paket 4000
Jumlah 6800
Sumber Data: Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka 2018
a) Koleksi buku ajar atau paket, yaitu koleksi buku yang berjenis buku ajar
buku ini adalah diperoleh melalui Departemen Pendidikan Nasional dan
diperoleh dari dana BOS.
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b) Koleksi Fiksi, yaitu jenis koleksi yang mengandung cerita rekaan
(imajinasi) dan tidak nyata. Koleksi fiksi tersebut diantaranya adalah
berupa cerita anak, novel, komik, cerita rakyat, cerita bergambar dan lain
sebagainya.
c) Koleksi referensi, yaitu koleksi referensi yang disesuaikan dengan
tingkatan pendidikan siswa, diantaranya adalah kamus, ensiklopedia dan
lain sebagainya.
d) Kliping karya siswa, koleksi kliping ini merupakan karya siswa sebagai
hasil dari tugas-tugas yang diberikan oleh guru pada bidang studi tertentu.
7. Fasilitas Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Fasilitas yang menunjang kegiatan pembelajaran agar terciptanya
proses pembelajaran menyenangkan maka perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka menyediakan fasilitas penunjang pembelajaran diantaranya
dapat dilihat pada tabel  berikut:
Tabel 3
Data Fasilitas Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
No. Jenis Keteragan
1. kursi 18 buah
2. Meja baca 10 buah
3. Rak untuk penyimpanan koleksi 11 buah
4. Rak 4 tingkat 2 pintu 5 buah
5. Komputer 2 buah
6. Print 1 buah
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7. Kipas Angin 3 buah
8. Papan grafik 1 buah
9. Papan tata tertib perpustakaan 1 buah
10. Meja sirkulasi 1 buah
11. Ruang Pengolahan 1 buah
12. Globe 1 buah
13. Peta 1 buah
14. Jam Dinding 1 buah
15. Papan aturan peminjaman bukuperpustakaan 1 buah
16. Papan Struktur Organisasi 1 buah
17. Mading 3 Buah
18. Tempat penitipan tas (loker) 2 buah
19. Tempat sampah 2 buah
20. Cap perpustakaan 2 buah
21. Bak stempel 2 buah
Sumber Data: Perpustakaan Madrasah Aliyah  Negeri 1 Baraka 2018
Berdasarkan data tabel di atas yang peneliti lakukan di perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka, ternyata semua sarana yang disebutkan di
atas dimiliki oleh perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka.
Kelengkapan sarana ini dinyatakan oleh Ibu Hasbiani bahwa setiap tahun
selalu diadakan perbaikan dan penambahan sarana perpustakaan. Seperti
tahun pelajaran 2016-2017 ini. Perpustakaan telah dilengkapi dengan kipas
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angin sebagai penyejuk ruangan, agar pengunjung perpustakaan merasakan
kenyamanan dalam mencari informasi yang diperlukannya.
8. Sistem dan Jenis Layanan Pemustaka Perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka
a. Sistem Layanan Pembaca
Dalam rangka mendukung proses pendidikan di sekolah,





Layanan yang disediakan oleh perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka adalah baca ditempat dan sirkulasi yang sifatnya layanan
terbuka. Biasanya Bapak dan Ibu guru serta siswa/siswi datang untuk
membaca di perpustakaan pada jam istirahat. Bentuk layanan lainnya
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka adalah pembuatan kartu
anggota di wajibkan bagi siswa/siswi baru menjadi anggota perpustakaan.
b. Jenis Layanan Pemustaka
1) Peminjaman buku (layanan sirkulasi)
2) Koleksi referensi
Adapun jam operasional perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1
Baraka buka setiap hari Senin-Sabtu pukul 07.30 dan tutup pada pukul




Jam operasional Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
Hari Jam
Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis 07.30-14.00 WIB
Juma’t 07.30-11.00 WIB
Sabtu 07.30-14.00 WIB
Sumber data: Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka 2018
9. Kegiatan Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka
a. Pembuatan Kelengkapan Pemustaka
Kegiatan yang di lakukan pustakawan bagian pengelolaan
kelengkapan pustaka adalah kegiatan menyiapkan dan membuat
kelengkapan pustaka agar pustaka itu siap di pakai, mudah dipergunakan,
dan untuk memelihara agar koleksi perpustakaan tetap dalam keadaan
baik. Kegiatan itu antara lain :
1) Pemberian label buku, yang berisi nomor panggil / kode klasifikasi,
tiga huruf pertama pengarang, dan satu huruf pertama judul buku.
2) Kartu buku dan katalog buku.
3) Slip buku atau slip tanggal kembali.
4) Sampul, untuk menjaga agar buku (koleksi) tetap bersih dan tidak
mudah rusak.
5) Pemberian barkot buku (sarana untuk sirkulasi dengan computer).
Setiap buku harus dibuatkan yang berisi nomor atau kode
panggil. Label itu dibuat dan ditempelkan pada punggung buku bagian
bawah +3 cm. Dari ujung bawah buku, gunanya untuk mengenali atau
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mengetahui dengan cepat buku yang dicari. Setiap buku dibuatkan kartu
buku, lengkap dengan kantong untuk kartu dan diletakkan/ distempel pada
halaman belakang kulit (sampul) buku. Slip buku atau slip tanggal
kembali adalah lembar yang dipakai untuk mencatat tanggal pengembalian
dan atau nama peminjam buku, diletakkan pada halaman terakhir buku.
b. Penjajaran Kartu
Kartu-kartu katalog yang sudah selesai dibuat sesuai dengan
format, deskripsi isi dan jumlah yang diperlukan, kemudian dijajarkan
pada laci atau lemari katalog. Penjajaran kartu-kartu itu menurut aturan
abjad atau kamus untuk dipergunakan oleh pemustaka sebagai sarana
mencari buku yang diperlukan.
c. Penyusunan Koleksi (Buku) di Rak
Setelah buku atau bahan pustaka selesai diproses dan dilengkapi
dengan berbagai kelengkapan tersebut di atas, dan kartu-kartu katalog
dijajarkan menurut sistem tertentu. Kemudian bahan pustaka tersebut
harus segera disusun atau diatur pada rak buku untuk dilayankan kepada
pemustaka.
B. Inovasi Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Perpustakaan di
Perpustakaan Man 1 Baraka Enrekang
Analisis hasil penelitian ini akan diuraikan keseluruhan berdasarkan hasil
dan kondisi yang ada di lapangan serta data yang diperoleh berkaitan dengan
Inovasi Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Siswa Untuk Mengunjungi
Perpustakaan  di Sekolah MAN 1 Baraka Enrekang
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1. Analisis Deskriptif
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
Inovasi Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Siswa Untuk Mengunjungi
Perpustakaan  di Sekolah MAN 1 Baraka Enrekang.
a. Tingkat minat siswa dalam mengunjungi perpustakaan dalam hal
meningkatkan wawasan dan pengetahuan di Madrasah Aliyah
(MAN) 1 enrekang?
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepada kepala perpustakaan
madrasah, Mursalin Muhmar S.Ag. MA Pada hari kamis tanggal 22 Maret
2018 pukul 09:00 WITA dan Hasbian A. Md bagian pengolahan hari
jum’at tanggal 23 Maret 2018 pada pukul 09.37 WITA serta Mustafia
S.Pd bagian pelayanan senin tanggal 26 Maret 2018 pukul 10.25 WITA.
Berikut ini jawaban wawancara kepada kepala perpustakaan
madrasah, mengemukakan bahwa:
“Alhamdulilah minat siswa sudah cukup bagus dan tinggi untuk masuk di
perpustakaan”
Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan
mengemukakan bahwa:
“Untuk saat ini pengunjungan perpustaan madrasah aliyah negeri 1 baraka
bisa di katakan sudah memenuhi kriteria perpustakaan sekolah”.
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Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan
mengemukakan bahwa:
“Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka merupakan sebagai
pusat utama yang dijadikan siswa sebagai tempat pengistirahatan dan bisa
dikatakan untuk saat ini mengenai masalah pengunjungan perpustakaan
bisa dikatakan memuaskan”
Berdasarkan hasil analisis dari jawaban ketiga informan di atas
maka dapat diketahui bahwa Tingkat minat siswa dalam mengunjungi
perpustakaan sudah bisa dikatakan memenuhi kriteria perpustakaan
sekolah karna diliahat dari tingkat pengunjungan yang setiap hari makin
meningkat serta siswa sudah bisa memanfaatkan perpustakaan dengan
sebagai mestinya.
b. Bentuk pelayanan yang diberikan terhadap pengunjungan
Perpustakaan di MAN 1 Enrekang
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepada kepala perpustakaan
madrasah, Mursalin Muhmar S.Ag. MA Pada hari kamis tanggal 22 Maret
2018 pukul 09:00 WITA dan Hasbian A. Md bagian pengolahan hari
jum’at tanggal 23 Maret 2018  pada pukul 09.37 WITA serta Mustafia
S.Pd bagian pelayanan senin tanggal 26 Maret 2018 pukul 10.25 WITA.
Berikut ini jawaban wawancara kepada kepala perpustakaan
madrasah, mengemukakan bahwa:
“Pihak perpustakaan sudah memberikan pelayaan kepada pemustaka
dengan menggunakan sistem otomasi perpustakaan, jadi pelayanan kepada
pemustaka sadar cepat karena menggunakan barkot scanner dalam proses
sirkulasi”
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Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan
mengemukakan bahwa:
“Pelayanan yang digunakan diperpustakaan ini yaitu layanan sirkulasi
agar ketika pemustaka yang ingin memanfaatkan  koleksi perpustakaan
tidak sulit ketika iya ingin meminjamnya”
Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan
mengemukakan bahwa:
“Untuk saat ini yang sering digunakan yaitu layanan sirkulasi karena
memudahkan pemustaka untuk memamfaatkan koleksi perpustakaan”.
Berdasarkan hasil analisis dari jawaban ketiga informan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa Bentuk pelayanan yang diberikan
terhadap pengunjungan Perpustakaan di MAN 1 Enrekang yaitu layanan
sirkulasi yang digunakan pustakawan sehingga pemustaka tidak sulit
untuk memanfaatkan koleksi terutama ketika ingin meminjam koleksi
perpustakaan.
c. Inovasi dalam meningkatkan minat kunjung siswa di MAN 1
Enrekang
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepada kepala perpustakaan
madrasah, Mursalin Muhmar S.Ag. MA Pada hari kamis tanggal 22 Maret
2018 pukul 09:00 WITA dan Hasbian A. Md bagian pengolahan hari
jum’at tanggal 23 Maret 2018  pada pukul 09.37 WITA serta Mustafia
S.Pd bagian pelayanan senin tanggal 26 Maret 2018 pukul 10.25 WITA.
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Berikut ini jawaban wawancara kepada kepala perpustakaan
madrasah, mengemukakan bahwa:
“Memberikan pelayanan dengan mudah menggunakan sistem otomasi
perpustakaan yang kami pilih untuk aflikasi slim supaya proses sirkulasi
lebih mudah dan hemat waktu”
Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan
mengemukakan bahwa:
“Inovasi yang dilakukan pemustaka dalam meningkatkan minat kunjung
pemustaka yaitu memperbaruhi sistem pelayaan yang ada di perpustakaan
madrasah aliyah negeri baraka”
Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan
mengemukakan bahwa:
“Dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka pustakawan melakukan
inovasi seperti perombakan koleksi yang ada serta memperbaruhi ruangan
perpustakaan tersebut”.
Berdasarkan hasil analisis dari jawaban ketiga informan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa Inovasi dalam meningkatkan minat
kunjung siswa di MAN 1 Enrekang yaitu Memberikan pelayanan dengan
mudah menggunakan sistem otomasi perpustakaan yang kami pilih untuk
aflikasi slim supaya proses sirkulasi lebih mudah dan hemat waktu
d. Penerapan inovasi MAN 1 Enrekang memiliki perubahan
peningkatan minat kunjung dari siswa
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepada kepala perpustakaan
madrasah, Mursalin Muhmar S.Ag. MA Pada hari kamis tanggal 22 Maret
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2018 pukul 09:00 WITA dan Hasbian A. Md bagian pengolahan hari
jum’at tanggal 23 Maret 2018  pada pukul 09.37 WITA serta Mustafia
S.Pd bagian pelayanan senin tanggal 26 Maret 2018 pukul 10.25 WITA.
Berikut ini jawaban wawancara kepada kepala perpustakaan
madrasah, mengemukakan bahwa:
“Iya, meskipun tidak langsung praktis, akan tetapi dalam penerapan
inovasi  memiliki proses secara bertahap”.
Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan
mengemukakan bahwa:
“Dalam menerapkan inovasi di perpustakaan memiiki waktu yang lama
karena dalam penerapanya tidak mudah”
Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan
mengemukakan bahwa:
“Penerapan inovasi di perpustakaan memiliki waktu dalam perubahan
setiapa waktunya sehingga penerapannya memiliki waktu yang cukup
lama”
Berdasarkan hasil analisis dari jawaban ketiga informan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan inovasi MAN 1 Enrekang
memiliki perubahan peningkatan minat kunjung dari siswa yang
penerapanya memiliki waktu yang cukup lama sehingga inovasi
perpustakaan mudah terlaksana.
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e. Kendala yang dihadapi dalam peningkatan minat kunjung siswa di
MAN 1 Enrekang
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepada kepala perpustakaan
madrasah, Mursalin Muhmar S.Ag. MA Pada hari kamis tanggal 22 Maret
2018 pukul 09:00 WITA dan Hasbian A. Md bagian pengolahan hari
jum’at tanggal 23 Maret 2018  pada pukul 09.37 WITA serta Mustafia
S.Pd bagian pelayanan senin tanggal 26 Maret 2018 pukul 10.25 WITA.
Berikut ini jawaban wawancara kepada kepala perpustakaan
madrasah, mengemukakan bahwa:
1. koleksi perpustakaan masih terbatas seperti buku
2. masalah jaringan internet karena masih bergantung dari kantor pusat
(kantor kepala sekolah)
3. terkadang mengenai listrik yang sering mati dan terkadang sarana dan
prasarana yang belum memadai
Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan
mengemukakan bahwa:
“Yang menjadi kendala yang ada di perpustakaan yaitu kurang fasilitas
yang ada di perpustakaan sehingga mengurangi tingkat minat kunjung
yang ada”
Berikut ini jawaban wawancara pada bagian pengolahan
mengemukakan bahwa:
“Seperti yang diungkapkan oleh kepala perpustakaan yaitu terhabat di
bagian koleksi yang kurang memadai serta internet yang belum ada
sehingga perpustakaan jarang dikunjungi”
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Berdasarkan hasil analisis dari jawaban ketiga informan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa Kendala yang dihadapi dalam peningkatan
minat kunjung siswa di MAN 1 Enrekang yaitu kurang koleksi yang ada
dan terbatasnya pengunaan jaringan sehingga dalam menngkatkan minat
kunjung belum bisa diatasi.
Setelah melakukan wawancara kepada tiga informan, peneliti mendapat
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Inovasi Pustakawan Dalam
Meningkatkan Kualitas Perpustakaan di Perpustakaan Man 1 Enrekang,
Perpustakaan MAN 1 Enrekang dalam meningkatkan minat siswa dalam
mengunjungi perpustakaan sudah bisa dikatakan memenuhi kriteria perpustakaan
sekolah karna diliahat dari tingkat pengunjungan yang setiap hari makin
meningkat serta siswa sudah bisa memanfaatkan perpustakaan dengan sebagai
mestinya. Inovasi Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Perpustakaan di
Perpustakaan Man 1 Enrekang memiliki beberapa kendala, yakni koleksi
perpustakaan masih terbatas seperti buku, masalah jaringan internet karena masih
bergantung dari kantor pusat (kantor kepala sekolah) dan terkadang mengenai
listrik yang sering mati serta sarana dan prasarana yang belum memadai.
Meski terdapat beberapa kendala, Perpustakaan aliyah MAN 1 Enrekang
dalam meningkatkan Inovasi Pustakawan Dalam peningkatan Kualitas
Perpustakaan di Perpustakaan Man 1 Enrekang, yakni : Dalam meningkatkan
minat kunjung pemustaka, pustakawan melakukan inovasi seperti perombakan
koleksi yang ada serta memperbaruhi ruangan perpustakaan tersebut sehingga
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menarik pemustaka (siswa) untuk berkunjung. Dengan adanya Inovasi
Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Perpustakaan di Perpustakaan Man 1
Baraka Enrekang dapat membantu pemustaka dalam inovasi seperti apa yang
akan dilakukan sehingga pemustaka mampu mengerjakan sesuai dengan
keperluan pemustaka.
C. Kendala Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Perpustakaan di
Perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang
Perpustakaan merupakan pusat belajar yang tidak hanya untuk siswa dan
mahasiswa saja, atau guru dan dosen saja seperti tampak pada umumnya,
melainkan berfungsi juga sebagai pengembang ilmu dan tempat terealisasinya
ilmu yang akan bermanfaat bagi manusia, kemanusiaan, pengetahuan dan
teknologi. Oleh karena itu, perpustakaan selain melayani para siswa, mahasiswa,
guru, dan dosen, juga melayani peneliti, ilmuan, bahkan anggota masyarakat yang
secara umum memerlukan informasi ilmiah dan literatur yang memuat bidang
ilmu, teori, konsep, ilmu terapan, dan berbagai acuan teknologi yang tersedia.
Pada dasarnya, perpustakaan seharusnya memuat banyak informasi ilmu
pengetahuan dan teknologi serta informasi umum lainnya yang diperlukan oleh
seluruh pemustaka. Perpustakaan yang baik seharusnya terbuka melayani
kebutuhannya bahkan ketika di perpustakaan tidak tersedia informasi tersebut.
Disaat seperti itu, perpustakaan harus mampu memberikan layanan rujukan
dengan memberikan informasi kemana pemustaka yang memerlukan informasi
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tersebut harus pergi mencari. Salah satu komponen yang memegang peranan yang
sangat penting adalah pustakawan. Komponen ini sangat diperlukan untuk
memberikan pelayanan jasa informasi kepada pengguna perpustakaan tidak
sedikit pengguna perpustakaan yang merasa sangat puas mendapatkan pelayanan
jasa pustakawan bertingkat sesuai dengan kebutuhan atau keperluan yang
dilayani. Peralatan yang di gunakan juga bertingkat mulai dari sistem manual
sampai dengan digital, setidaknya pustakawan mampu melakukannya dengan
profesional.
Menurut Poerwadarminta (1976:769) minat yaitu perhatian, kesukaan
(kecenderungan hati) kepada sesuatu, keinginan. Minat merupakan sumber
motifasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan jika
mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan
kemudian mereka berminat dan mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan
berkurang maka minatpun ikut berkurang.
Kunjung adalah kata sifat yang berarti datang atau hadir. Mendatangi
adalah hadir melihat dan memanfaatkan apa yang dilihat dan sebagainya.
Mengunjungi juga diartikan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang disediakan
tempat yang dikunjungi.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:744) secara umum arti
minat yaitu kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan
keinginan, jadi minat kunjung adalah seustau yang menarik untuk dikunjungi tapi
kalau tidak menarik maka masyarakat enggan berkunjung. Oleh sebab itu minat
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kunjung bukan merupakan faktor turunan tetapi sesuatu aktifitas yang perlu
pembiasaan. Apabila telah menjadi kebiasaan dan setelah menjadi suatu
kebutuhan maka minat kunjung bisa menjadi budaya kehidupan (Natadjuma,
2005:3).
Minat kunjung merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong
seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Minat kunjung 30
ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan memanfaatkan fasilitas
yang disediakan terutama membaca koleksi perpustakaan. Minat kunjung sangat
erat kaitannya dengan minat baca dan keterampilan membaca (Darmono,
2001:182).
Dari beberapa defenisi tersebut, minat kunjung menurut penulis adalah
kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang memanfaatkan fasilitas tempat
yang dikunjungi. Minat kunjung adalah menghadirkan keinginan dari dalam jiwa
untuk hadir pada tempat yang menarik dan diinginkan.
Umumnya adalah ingin melihat dan menyaksikan sesuatu yang menarik,
namun pada kenyataannya ada tujuan yang lebih spesifik, diantaranya yaitu:
Berkunjung untuk tujuan kesenangan. Dalam artian masyarakat dating
memanfaaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti, membaca novel,
surat kabar, komik dan lain-lain.
Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu
pengetahuan) Berkunjung untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Dalam
artian seseorang datang berkunjumg ke perpustakaan untuk memanfaatkan
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fasilitas dan membaca koleksi yang ada untuk menyelesaikan tugas akademiknya
ataupun tugas kantornya. Kegiatan semacam ini dinamakan reading for work
Pustakawan merupakan tenaga fungsional yang statusnya tidak berbeda
dengan tenaga profesional lainnya. Pustakawan juga memiliki karir dan jenjang
kepangkatan. Pustakawam jika ingin meningkatkan karirnya, mereka harus
mengikuti serangkaian pelatihan yang intensif. Palatihan-pelatihan yang
diikutinya merupakan proses pembelajaran yang sesuai dengan bidang keahlian
kepustakawanan yang tidak diketahui ataupun dipahami oleh orang awam, di
perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang terdapat beberapa kendala yang dihadapi
oleh pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Perpustakaan di
Perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang, yaitu: Koleksi belum memadai dan
sarana prasana yang belum mamadai dalam hal yaitu internet dikarena terbatas
dengan sekolah Hal ini merupakan kendala yang dihadapi oleh pustakawan
dikarenakan bahwa pustakawan membutuhkan banyak referensi untuk menarik
pemustaka (siswa) untuk mengunjugi perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang.
Kendala merupakan sesuatu yang wajar dialami dalam melakukan suatu
kegiatan, kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam meningkatkan minat




Dana merupakan hal yang sangat krusial dalam menghambat
pengembangan kinerja unit perpustakaan. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala madrasah Pada hari Kamis tanggal 22 Maret 2018,
mengatakan bahwa :
“Selama ini, operasional sumbangan wajib bagi kelas XII yang akan
segera lulus, sedang di alihkan dalam bentuk uang, yang uang tersebut
di alihkan sementara untuk pembangunan mesjid yang belum selesai.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaran bahwa
sumbangan operasional buku yang rutin dan berasal dari siswa kelas XII yang
selama ini menjadi sumber untuk persediaan koleksi buku di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka, saat ini dialihkan untuk pendanaan bangunan mesjid sekolah
yang belum selesai dan sudah satu tahun ini dana tersebut di alihkan untuk
pendanaan pembangunan mesjid madrasah yang belum selesai.
Saat ini sumbangan wajib buku dialihkan menjadi sumbangan wajib
dalam bentuk uang. Apabila nanti pembangunan mesjid telah selesai maka
dana tersebut akan kembali digunakan untuk perpustakan, jadi hal kendala ini
tidak selamanya dialami, hanya bersifat sementara sampai mesjid selesai
dibangun.
Hal tersebut di atas sejalan dengan hasil wawancara kepada kepala
perpustakaan pada hari Kamis 22 September Maret, mengatakan bahwa:
“Kendala dari segi dana, tidak ada anggaran dana khusus untuk
operasional untuk menambah koleksi-koleksi buku di perpustakaan.
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Perpustakaan sekolah lebih banyak menyediakan koleksi buku
paket,dan minim dengan koleksi referensinya”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaran bahwa
faktor dana sering sekali menjadi penyebab utama untuk menghambat
perkembangan sarana prasarana di madrasah, khususnya perpustakaan.
Jika perpustakaan hanya memiliki buku paket tanpa menyediakan buku-
buku referen,  maka koleksi-koleksi buku akan terlihat monoton.
Hal ini akan berdampak  pada kurangnya minat kunjung siswa
untuk mengunjungi  perpustakaan, karena siswa merasa sumber referensi
yang ada tidak memadai atau bahkan kurang untuk sumber bacaan yang
sebagian besar  hanya menyediakan buku paket.
b. Pelatihan Yang Jarang
Selain hal tersebut diatas hambatan selanjutnya adalah karena
minimnya kegiatan pelatihan yang di ikuti pustakawan, sesuai hasil
wawancara dengan kepala perpustakaan pada hari Kamis 22 Maret 2017,
mengatakan bahwa :
“Dulu sering, sekarang sudah lama tidak ada,kegiatannya seperti
diklat, seminar dan yang pergi mengikuti pelatihan itu biasanya yang
hadir adalah para pustakawan sendiri. Kalau mengikuti diklat dan
seminar bukan di sini, tapi biasanya di undang dari perpustakaan
daerah, tapi yang paling sering adalah mengikuti seminar, karena
seminar itu biasa dari mana saja”.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan staf pengelola
perpustakaan pada hari Jumat tanggal 23 Maret 2018, mengatakan bahwa :
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“Pelatihan-pelatihan yang di ikuti oleh para pustakawan sangat
minim, terkadang dalam setahunnya hampir tidak ada sama sekali”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaran bahwa
madrasah terus berusaha untuk meningkatkan kunjung siswa pada
perpustakan. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil wawancara di atas bahwa
setiap ada diklat ataupun seminar atau kegiatan yang berhubungan dengan
perpustakaan  akan selalu diikuti, tetapi untuk saat ini sudah lama tidak ada
kegiatan seperti itu, terhitung sejak pergantian pimpinan kepala madrasah.
Pelatihan juga biasanya di laksanakan dan dihadiri oleh pustakawan
sendiri, karena saat ini terbatasnya kegiatan-kegiatan yang bisa mengasah skill
para pustakawan, tentu hal ini  sangat menghambat perkembangan
perpustakaan .
Jika para pustakawan tidak ahli dalam bidangnya tentu strategi
dalam skill meningkatkan minat kunjung siswa pada perpustakaan
pengelolaan dan pembinaan amatlah kurang. Semua hal  yang berhubungan
dengan kegiaatan ini tentu sangat dibutuhkan untuk kebaikan perpustakaan
kedepannya.
c. Koleksi Buku Bacaan (Fiksi dan Bukan Fiksi)
Kendala selanjutnya adalah dari koleksi buku bacaan perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Baraka masih sangat kurang koleksi buku bacaan
baik (fiksi dann bukan fiksi) sesuai hasil wawancara dengan salah satu siswa
pada hari Rabu 28 Maret 2018, mengatakan bahwa :
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“Koleksi buku-buku  bacaan di tambah, karena kalau buku paket saja
yang ada siswa menjadi bosan.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Kepala Perpustakaan
pada hari Kamis 22 Maret 2018, mengatakan bahwa :
“Dalam koleksi buku-buku bacaan, perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Baraka Enrekang memang sangat kurang”.
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaran bahwa
siswa/siwi sangat malas mengunjungi perpustakaan apabila koleksi buku di
perpustakaan kebanyakan adalah buku paket, siswa tidak dapat menemukan
buku lainnya yang bisa dijadikan sumber bacaan.
Hal ini tentu sangat berdampak pada pencitraan sebuah
perpustakaan. Maka untuk mengatasi hal tersebut kepala perpustakaan  harus
menambah lebih banyak buku koleksi bacaan untuk mengatasinya agar





Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
penulis mengemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1. Inovasi Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Perpustakaan di
Perpustakaan Man 1 Baraka Enrekang.
Untuk meningkatkan Inovasi Pustakawan Dalam peningkatan Kualitas
Perpustakaan di Perpustakaan MAN 1 Enrekang, yakni : dalam meningkatkan
minat kunjung pemustaka, pustakawan melakukan inovasi seperti perombakan
koleksi yang ada serta memperbaharui ruangan perpustakaan tersebut
sehingga menarik pemustaka (siswa) untuk berkunjung. Dengan adanya
Inovasi Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Perpustakaan di
Perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang dapat membantu pemustaka dalam
inovasi seperti apa yang akan dilakukan sehingga pemustaka mampu
mengerjakan sesuai dengan keperluan pemustaka
2. Kendala Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Perpustakaan Di
Perpustakaan Man 1 Baraka Enrekang.
Perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang terdapat beberapa kendala
yang dihadapi oleh pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Kunjung
Perpustakaan di Perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang, yaitu: Kurangnya
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Dana , Pelatihan Yang Jarang, Koleksi Buku Bacaan (Fiksi dan Bukan Fiksi)
yang belum memadai dan sarana prasana yang belum mamadai dalam hal
yaitu internet dikarena terbatas dengan sekolah Hal ini merupakan kendala
yang dihadapi oleh pustakawan dikarenakan bahwa pustakawan
membutuhkan banyak referensi untuk menarik pustakawan (siswa) untuk
mengunjugi perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang.
B. Saran
Dalam rangka meningkatkan kualiatas perpustakaan serta cara yang
dilakukan pustakawan untuk meningkatkan Pepustakaan dalam soal minat
kunjung siswa di perpustakaan terdapat beberapa strategi yang perlu dan
diterapkan oleh pegawai serta kepala Perpustakaan Man 1 Baraka Enrekang,
diantaranya yaitu:
1. Inovasi Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Perpustakaan di
Perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang.
a. Untuk meningkatkan kualitas perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang,
sebaiknya kepala Perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang meningkatkan
kedisiplinan kerja kepada seluruh pengelola perpustakaan.
b. Sebaiknya perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang meningkatkan Sumber
Daya Manusia (SDM) khususnya di bidang ilmu perpustakaan.
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2. Kendala Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Perpustakaan Di
Perpustakaan MAN 1 Baraka Enrekang.
Dalam peningkatan minat kunjung perpustakaan sekiranya pihak
perpustakaan menambah koleksi serta sarana dan prasaran perpustakaan serta
memperkenalkan fasilitas dan layanan perpustakaan agar guru dan siswa tahu
tugas, fungsi dan peranan perpustakaan sebagai sumber informasi. Serta
Diharapkan kebijakan anggaran, pelatihan bagi pustakawan yang diberikan
untuk pelaksanaan kegiatan pelayanan pemustaka perpustakaan sehingga
dapat sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan sebelumnya sehingga
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DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN KEPALA PERPUSTAKAAN
DOKUMENTASI KOLEKSI PERPUSTAKAAN MADRASAH ALIYAH
NEGERI 1 ENREKANG

DOKUMENTASI DENGAN KEPALA PERPUSTAKAAN
PEDOMAN WAWANCARA
1. Sejauh ini , bagaimana tingkat minat siswa dalam mengunjungi perpustakaan
dalam hal meningkatkan wawasan dan pengetahuan di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) I Enrekang ini ?
2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Bapak-Ibu dalam meningkatkan minat
kunjung Siswa di MAN I Enrekang ?
3. Bagaimana bentuk pelayanan yang diberikan terhadap pengunjung
perpustakann di MAN I Enrekang ?
4. Apakah pelayanan terhadap pengunjung mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan zaman ?
5. Kegiatan apa saja yang Bapak-Ibu lakukan dalam menigkatkan minat kunjung
siswa di MAN I Enrekang ?
6. Apakah ada inovasi yang Bapak-Ibu lakukan dalam meningkatkan minat
kunjungan Siswa di MAN I Enrekang ?.......
Bagaimana bentuk Inovasi tersebut?
7. SeteIah menerapkan inovasi tersebut, apakah ada perubahan atau peningkatan
minat kunjung dari Siswa MAN I Enrekang ?
8. Siapa saja yang terlibat dalam meningkatkan minat siswa untuk mengunjungi
perpustakaan di MAN I Enrekang ?
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